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Abstrak
Idc dasar tulisa:: ini ailalah tclah icqa.J:n}..a .l:cccn,Jciiinfri.ir

komersialisasi olahraga ;rang dimulai selak nroderriisme. Kolirrsralisasi
olahraga dalam era ini temvata ma.sih menvisakan persoalan. perspekfif
v'ang dibang,i-, dalam ine,mbaca fenomena ii,i bc,-asal d&r-i gcigasaii rrruial
oiaiuaga sepert.i difuturkan Sigmunci Lolanci. Konsekuensrnva. meskroun
tulisan ini merupakan tulisan sosiologis tetapi nuansa filosofisnya teiasa
kentai.

T'uiisan ini riibuka dengan paparan singkat konsep-konsep riiasafat
seperti etos, moral, dan etika daiam oiahraga. Kemudian secara spesifik
mengurarkan ciri-ciri moralitas modernisme. olahraga sebagai bagian
dari modernisme pun tidak mampu menghindar dari dominasi moral
modernisme yakni rnoral pasar. Meskipnn rnora! pasar tersebut bersifat
dominan, akan tetapi oiahraga muncui dalam modei yang beragam iii
mana intensitas komersiaiisasinya juga berbeda. sehingga, deskripsi l
selaryutnya dalam tulisan ini adalah prasarat sosiil intensitas
komersialisasi tersebut

Sebelum memasuki pembacaan kritis dari komersialisasi olahraga
tersebut, perlu unhrk menunjukkan secara singkat kaitan antara olahraga
komersial dan globalisasi. Globalisasi tak lebih dari wujud advance dai
kapitalisme. Sehingga globalisasi juga perlu dikritisi sebagai bagian
terkini dari komersialisasi olahraga. Bagian akhir dari tulisa+ ini mencoba
membaca secara kritis fenomena komersialisasi olahraga {gngan cara
menghadapkan kerangka konsep filosofis moralitas yang dibangun di
awal tulisan dengan deskripsi komersialisasi olahraga. Kritisisme tersebut
adalah olahraga telah mengalami kebangkmtan makna, krisis jangkauan
moralitas, dan miskin peremrngan disebabkan hampir disegala hal dalam
olahraga selalu diukur secara komersial. padahal olahraga memihki
jangkauan yang sarm luasnya dengan kehidupan ini, bukan saja
kehidupan ekonomi

Tulisan ini akan diawali oleh salah satu ide dari buku "Fair play
in sport: A Moral Norm system" (2001) karya Sigmund loland. Menurut
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Loland (2001:10) hakekat kompetisi olahraga adalah mengukur,
membandingkan, dan membuat rangking. Untuk mencapai hakekat
tersebut kita diperkenalkan dengan apa yffig dinamakan etos olahraga.
Bagi Loland, etos olatraga adalah konstruksi sosial. Sedangkan fungsi
etos itu sendiri menurut D' Agostino, berperan dalam menetapkan
^crmr i - . r -  le rcphr r l  T t  tp rd i r i  Aqd u l r r rqn  \ /anr r  114t !1 f t i : - r1 ! r -qn  h l l te im: l la1
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aturan-aturan permainan tersebut diterapkan di dalam situasi yang
kongkret (1988:71). Sama seperti seperanpdrat nonna sosial bersama
l ^ : . ^ . . - , ^  : ^  . - ^ - . , - ^ t - ^ -  ^ l - ^ - - ^ ^ :  - . . ^ + ^  l ^ . i  * : - . +  l r -  + : : i r r = :  * ^ - ' . - : ^ . { :
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**nup* dan kapanpun. Scdangkan apa saja rujuan teknisnya dan
bagaimana mengartikulasikannya boleh jadi berbeda antara kelompok
m o c . r o r a l z o l  r r o n c  c a h r , l q n  l o i n - . r i !  q l l r r  n n r { r  c t r e l r l  n e f i n d e  q e i : r n r h
i i id ; i t . .a i6A i  Jdr i6  oo lu  uqa a- r iu rJcr  o luu  Pque du4rs  Pv^rvuv

dengan periode yang lain.
sebagar prak'tek soslal, l(emcnangan \wmnmg) merupal€n tuJuan

dari kompetisi olahraga. Loland (2001:9-10) menyebutn-va sebagai toJuan

struktural olahraga (the structural goal of sport). Dimana tujuan ini
merupakan elemen utama dalam memahami olahraga.

Selain elemen utama yang bersifat relatif tetap, ada motif-motif
yang bersifat individual dan sangat mungkin untuk berubah. Daiam
istilatr Loland (2001:10-11) tujuan ini disebut tujuan yang disengaja/
direncanakan di antara para kompetitor (the intentional goal among
competitors). Tujuan ini meliputi tujuan internal semacam kegembiraan,
ketegangan, perasaan kebersamaan, tantangan, dan keunggulan, serta
tujuan eksternal semacam pemantapan persahabatan dan jaringan kerja
sosial, atau penampilan olahraga tingkat tinggi, prestise dan profit.

Baik tujuan struktural maupun intensional tersebut di atas,
sesungguhnya memiliki suatu landas pijak yang disebut moralitas. Suatu
entitas yang menyediakan ruang bagi refleksi atas tujuan-tujuan yang
sifatnya spesifik dari tindakan dan praktek tertentu di mana pada
akhirnya membawa pada perenungan atas tujuan yang lebih umum dan
fundamental. toland (2001:1 l) menyebutnya tujuan moral olahraga.

Moralitas menunhrn kita pada pengertian baik dan buruk. Oleh
karena itu moralitas memiliki dimensi sosial di dalam
pengejawantahannya. Seperti dipaparkan toland (2001:18), moralitas
dapat dipatrami sebagai suatu sub-kelas dari norma sosial dan nilai suatu
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kelompok masyarakat. Norma moral dan nilai mengatur interaksi dalam
situasi di mana apa yang dipertimbangkan sebagai nilai dasar
dipertaruhkan. Melanggar norma moral membawa kepadi sangsi internal,
seperti perasaan bersalah @uilty) dan/ atau sangsi ekstemal seperti
disalahkan (blame). studi filosofis tentang moralitas ini secara umum
dikcnai scbagai ctii<a. Di daiam ctika. kita tidak hanTa mcncari cc;riipsi
empiris norrna moral dan nilai suatu kelompok mas},a;akat, tetapi juga
mencoba merefleksikan secara kritis. termasuk di antaranya saran-saran
irni uk nii i i i i f ikasi i ian pcriihaiiaii-

Tulisnn ini akarr berupaln nrenggali aspek mcral olahraga rnodem
densan spesifikasi moral pasar. Model morai yang membawa olahraga
kepada kecenderungan komersialisasi.

MASYARAKAT MODERN DAN MORALITASNYA
Masyankat di mana kita hidup di dalamnya saat ini. mcmiliki

akar historis pada kejayaan peradaban Yunani, Hellenisme. dan Romawi
600 sM - 400 M. setelah kurang lebih 1000 tahun Abad pertengahan
menenggelamkannya ke dalam masa kegelapan (darkne-ss era),
Renaisans, Revolusi Industri, dam Revolusi prancis menjadi tonggak-
tonggak sejarah kemodernan yang penting. Namun demikian, di abad ke
2l ini kondisi pr.rncaknya yang melampaui batas-batas kemodernan itu
sendiri tidak pernah terbayangkan oleh generasi-generasi sebelumnya.
Kondisi puncak yang dimungkinkan oleh apa yang disebut Revolusi
Komunikasi. Situasi transisi revolusioner di mana kita sedang
menjalaninya hari ini.

Sekitar 400 tahun silam, kemodeman ini pertama kali
disebarluaskan ke penjuru dunia melalui kolonialisasi. Tetapi kini,
melalui Revolusi Komunikasi, kemodernan diresapkan ke dalam setiap
penjuru kesadaran manusia di seluruh dunia. contohnya" jika di antara
kita pernah menjadi bagian dari babakan awal modernitas di Indonesia,
atau bahkan tradisisnal, tiba.tiba kita dikejutkan bahwa segala sesuatu di
puncak kemodernan j ri selalu diukur dengan uang. Baru hari ini kita
menyadari bahwa sehiruh proses sosial di sekitar kita, termasuk olahraga,
akan menjadi lumpuh tanpa uang.
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Dengan demikian, menurut Poole, masyarakat saat ini dapat
dicirikan sebagai masyarakat komersial-masyarakat pasar. Konsep
masyarakat yang perumusan bakunya diberikan oleh Adam Smith ini
menunjukkan konsep dominan mengenai moralitas dalam dunia modern
(1993:2).

Sedangkan ciri-ciri naq'arakat L,'-.rnersiai itu sendiri nenurut
Poole (1993:3-4) adalah; pertama, adanya pembagian ke.4a dalam
masyarakat, sedemikian rupa sehingga berbagai kegiatan produktif untuk
* ^ * ^ - . . L :  r - ^ : - - : . . ^ -  l - ^ : - - : - ^ -  * ^ - . . - : -  J : L ^ - :  L ^ - : l - ^ -  A a  ^ - + ^ - ^
ri iUrirvri i[ ir l \Urrr}:rrrarr-r\,vrrrKrrt(ltt lrr(1rruJl.i uruc};l-u4H,rr\crri Lit ( l l lLdl6

inciividu-individu dan kelompok-kelompok individu yang berbetia-beda

fiatii ada orang-orang yang rnenanam padi, yang lainnya memanggang
rn l i  . ronc  la inn . ro  la , r i  momhrro l  n i - r r - . -  - i - - " .1  dcn  qq tcnrcor ro \
Mr ,  Jq iS  lga iu iJs  io6r  r r rv^ r ruu4r  r r r r r ru r r rd r  l r r r r rv r  o r  u4 l  ovrv r  s r r rJq , r .

Kedua, adanya sebuatr kerangka keda hukum mengenai milik pribadi dan
kontrak, seciemlkran rulra sehlngga para rn<iivrdu memtttki hak-hak
eksklusif untuk memakai objek-obiek yang mereka miliki itu, dan juga

hak untuk memindalrkan hak-hak ini kepada orang-orang lainnya. Ketiga,
adanya kecenderungan individual untuk bertindak demi kepentingan
sendiri.

Masyarakat komersial di atas memiliki mesin penggerak utama
yang dinamakan pasar. Pasar dalam pengertian aktivitas pertukaran. Oleh
karena itu, barang menjadi komoditas, atau dikomodifikasikan.
Pertukaran bisa dalam bentuk barter, seperti lebih sering terjadi pada
masa dimana pasar masih dalam bentuknya yang sederhana. Sedangkan
dalam ekonomi pasar yang lebih kompleks seperti kita saat ini
memerlukan adanya uang sebagai alat tukar. Menurut Poole uang
mengukur pertukaran nilai dari semua komoditas lain, termasuk uang i(u
sendiri. Jati diri sosial diperoleh dengan hubungan semacam kepemilikait
tertentu, apakah itu uang atau barang. Bahkan kecenderungan saat ini
adalah kepemilikan citra tertentu (1993:4-5 dan 19). Dengan demikian
relasi-relasi sosial yang terbangun dalam masyarakat modem akan
berpijak pada sistem nilai dan nonna moral pertukaran.

MODEL OLAHRAGA DALAM MASYARAKAT MODERN
Sebagai fenomena sosial dan kultural, olatuaga tidak bisa

melepaskan diri dari ikatan moral kemodernan, yalmi dominasi pasar.
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Penerimaan eksistensinya secara sosioiogis dijamin oleh kemampuannya
menyesuaikan diri dengan ptrtr, - atau sebaliknya, pasar yang akan
menjadikannya sebagai sasaran ekstensifikasinya. Hal ini sejalan dengan
apa yang diungkapkan oleh Slack, olahraga'adalah barang komoditab di
rlana, seperti produk komodiias iain, menjadi sasaran darikekuatan pasar
i1998). Olahraga telali .ii.L-,,:r::er::iaiis:lsi ,Jan rnon;'adi i;uang kcmersiai.

Sebeiunr meiangkah pacia perbincangan komersialisasi olahrasl
secara lebih jauh, saya akan mengulas terlebih <iahulu model olahrasa
dalam niasi,aiakat modern: beberapa irio'iel ;v'arig rii;riruiiukirrkair
perbedaan intensi tas kornersiai i sasi o iahraga.

Dalam tinjauan sosiologi, oiahraga muncui dalam bentuknya
r r q n c  l t a r q . c q m  r l o l o -  m o c r r o - . L o }  l . i t -  . ^ ^ +  ; - ;  C - + : . l ^ 1 . - . ' ^  ^ J ^  a * s n i
J q r 5  v v r u E s i l r  u s r o l r  r r r @ J q 4 N o r  A l r o  D Q G I  r r l r .  d v t t u a N t J ( l  a w o ,  v t r r P 4 t

model olahraga saat ini; yaluri Modei Pendiilikan, Model Disiplin
lubun Can Renabl[tasl, Model Kesenan.qan rlan Partrsrpasr, dan
Model Kekuasaan dan Penampilan

Pertama, Model Pendidikan. Model ini lebih dikenal sebagai
pendidikan jasmani. Pendidikan jasmani merupakan suatu bagian dari
keseluruhan program instmksional sek-olah vang berhubungan dengan
olahraga dan aktifitas jasrnani yang lain. Pendidikanlasmani memberikan
kontribusi kepada tujuan keseluruhan pendidikan dengan menyediakan
pengajaran bagi para murid di dalam aktifitas gerak. Pendidikan jasmani
adalah sebuah proses yang meningkatkan kemampuan dan keinginan
untuk berpartisipasi, dengan suatu cara yang dikehendaki secara sosial, di
dalam kultur gerak baik di dalam dan di luar sekolah. Mqdel ini tidak
berpotensial secara ekonomi, sehingga intensitas komersialisaii olahraga
juga tidaklah kental. Perannya, dalam kaitannya dengan komersialisasi,
lebih ke arah "mempersiapkan'? dukungan sosial di kemudian hari.

Kedua, Model Disiplin Tubuh dan Rehabilitasi. Model ini
didasarkan oleh asumsi bahwa perilaku individu dipengaruhi dan bahkan
ditentukan secara substansial oleh penampilan jasmaniah'dair' bentuk
tubuh (Wells, 1983:34). Lebih lanjut, dalam konteks sosiologis nitai-nilai
relasional individu-ii lividu dalam masyarakat j uga dihubungkan' dengan
bentuk,'tubuh. Bentuk tubuh datang untuk bertindak sebagai ,simbol.

Dengan kata lain;'bentuk,tubuh menandai nilai-nilai sosialrtertentu (Ifirk,
2002:81'-82). Berangkat dari asumsi tersebut, masyafakat'6esunggrihnya
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memiliki bentuk-bentuk tubuh yang dikehendaki dan yang dipinggirkan'

Inilah yang kemudian melahirkan pendisiplinan fubuh \Sr mereka yang

memiliki bentuk tubuh yang secara sosial ditolak dqlam rangka

penerimaan sosial (social acceptance). Salah satu cara pendisiplinan

tubuh adalah melalui manipulasi aktivitas jasmani atau olahraga. Model

ini nreniaCi tre.nri sazt ini karena rnelalrri revoittsi media ideaiitas hrbrlh

tiibangun dan <iipertegas seczua terus menerus. Hingga pada akhirnya,

kecenderungan disiplin tubuh melalui rehabilitasi ini menjadi potensiai

secara ekencnni. Teknik-tek-nik pendisiplinan tub*h nelalui clah:aga
(bo$, engineering through sporls menjadi barang komersial dalam

rangka menyodiakan kcbutuhan masyarakai kontemporer.
Ketiga, Model Kesenargan dan Partisipasi. Model im' menurut

Coakley (1994:446), secara umum menekankan pada suatu etika ekspresi

psfsonai, kegern'Oiraan, perium'Ouhan, dan kesehaian yang baik. iviodei

ini memfokuskan pada pemberdayaan (e.mpowerment) bukan pada

kekuasaan Qtower) di dalam hubungannya dengan partisipasi, dan juga

menekankan bahwa tubuh itu dialami dan dinikmati (bukan dilatih dan

digunakan sebagai alat). olahraga ini cenderung inklusif. Playing,

bukanlah winning, adalah hal yang paling penting. Dengan demikian,

olahraga ini tidak bersifat elit dan memiliki wilayah partisipasi publik

yang luas. Sponsorship model olahraga ini secara umum didorong oleh

suatu ide bahwa hal ini secara sosial sangat manjur untuk

mengembangkan partisipasi yang luas di dalam suatu keluasan aktifitas
jasmani dan olahrag4 bahwa partisipasi keseluruhan, kesehatan, dan

kegembiraan adalah lebih penting dari pada prestasi dari keunggulan
penampilan Qterformance excellence). Slack menandaskan bahwa
memasarkan produk dan pelayanan sama artinya dengan usaha
membangun mitos (1993). Sayangnya, banyak orang dan perusahaan

dengan uangnya lebih tertarik dalam memberikan sponsor pada olahraga
yang menekankan kekuasaan dan penampilan daripada olahraga yang

menekankan kesenangan dan partisipasi.
Keempat, Model Kekuasaan darr Penampilan. Model ini

didasarkan pada "etika olahraga" dan menekankan pada penggunaan

kekuatan, kecepatan, dan power unfuk mendorong batas-batas
kemanusiaan dan mendominasi lawan secara agresif dalam upaya meraih
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kemenangan dan kejuaraan. secara umurn, olahragainqLuga menekankan
pada suatu gagasan bahwa keunggulan dibukifrm mlaiui kesuksesan
bersaing, diraih melalui dedikasi yang intensif, dan kerja keras yang
dikombinasikan dengan pengorbanan dan mengambil resiko kesehatan
seseorang. Olahraga ini juga cenderung ekslusif. partisannSza adalah
otai'rg-oi-*E -viurg icrpiiiir karena keirampiian dan kemampuanx)/a untui<
mendonrinasi yang lain (coakley. 1994:446). oleh karena itrr incdiii ini
memiliki daya tarik ekonomi yang lebih besar dibanding niodel lainnya.
Coair-iei, i!v94'; menarnbahiten bahr,,,a spon,::or::hip, sebagai salah sata
aspek komersiaiisasi, secara urnum ciirJoruilg olelr seuuitr icie bahwa
adalah penting untuk menga-sosiasikan produknya dengan,,,,yinners,,
(446\. Asosiasi ini ciapat <iigunakan unruk'memperbesar k"euntungan dan
menetapkan suatu prolil relasi publik yang menguntungkan. Lebih laniut
ccakler" {!994) lnenccntohkin Lrikc sangat mcny;a,can bahwa i;i,;
Michae! .lordan, bermain dr oiimpiace i99?dan mendapatk*, p*.t 

"tiandunia, pasar mereka untuk sepatu dan pakaian 
'olahraga 

dapat
berkembang sccara dramatis (325).

PRASYARAT SOSIAL PERTUMBUHAN KOMERSIALISASI
OLAHRAGA

Empat model olahraga di atas menyediakan kita pematraman
tentang perbedaan bentuk dan intensitas: yang mungkin bagi
komersialisasi dalam olahraga. Namun demikian, sebagai fenom"_.na
sosial, olahraga menjadi komersial juga dimungkinkan"bila konteks
sosial di mana olahraga itu berlangsurrg memiliki inrtitori-irrrtitusi yang
mendukungnya. Sampai saat ini, olahraga komersial tergantung pada
pendapatan yang dihasilkan dari member fee, biaya Jasa layanan
olahraga, tiket masuk, iklan, dan penjualan hak siar. Hal ini Lerarti bahwa
komersialisasi olahraga tumbuh dan berhasil dengan baik di bawah
kondisi sosial dan ekonomi tertentu.

Menurut coakley (1994:303) kondisi sosial dan ekonomi tersebut
setidaknya mencakup , ertama, komersialisasi akan tumbuh dengan baik
di dalam ekonomi pasar (kapitalisme) di mana penghargaan material
menjadi prioritas utama daiam kehidupan masyarakat yang berhubungan
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dengan olalrag4 termasuk atiet, member klub fttness, pemilik klub,

sponsor, dan Promotor event.
Keduo, karrna olahraga ini mensyaratkan konsentrasi penonton

potensial y{rg luas, terutama Model Kekuasaan dan Penampilan,

otorrrugu komeisial cenderung untuk eksis di dalam masyarakat yang iuas

pula, !al,:d k,-.ta-kctc: yeng berpcpulasi padat. F,4eskipun hal in1 juga

*unEin rumbuh di dalam masyarakat rural dengan bentuk dan

peng*organisasian yang lebih sederhana dengan konsekuensi akumulasi

kcuntungan -laiig rcndah.
Krtigo, otuttugu komcrsiai mensyaratkan individu-individu di

dalam masfarakat *"*ititi waktu, uang, dan kebebasan bergerak untuk

menghad.iri e,lent cr,abraga. Di calann pengeltian ini clahraga komersial

adalah suatu kemewahan. Olahraga ini hanya dapat tumbuh dalam

masyarakat dengan standar hrclup yang cukup tinggl dimana mereka

dapat menghabiskan waktu dengan menonton event olahraga yang

,erongguttryu tidak menghasilkan sesuatu yang nyata. oleh karena itu,

olahrala komersial paling umum ditemukan di dalam masyarakat yang

relatif kaya, urban. industrial. atau post industrial'

Keempct, oiatnaga komersial mengandalkan pada ketersediaan

sejumlah *oOut untuk membangun dan memelihara stadion/ arena di

mana event dapat dimainkan dan ditonton' Modal tersebut dapat

diakumulasi melalui seklor swasta atau pemerintah. lnvestasi swasta di

bidang olahraga didorong oleh keuntungan finansial. Sedang investasi

pemeintatr didorong oleh kepercayaan mereka yang sedang berkuas4

Lrn*r dengan adanya olalraga komersial akan melayani kepentingan

mereka.

OLAHRAGA KOMERSIAL DAN GLOBALISASI

Transformasi yang signifikan di dunia ini yang telah dan sedang

berlangsung selama setengah abad dapat dicirikan oleh suatu

pertumuutran politik, ekonomi, budaya ketergantungan di Tttt bangsa-

f*gru di dunia. Kata yang paling sering digunakan unhrk mencirikan

proJ", ini adalah "globalisasi". Di dalam perekonomian, adopsi dari

lkonomi yang berbasis-pasar, seperti dibahas di awal tulisan, oleh negara

berkembang,luga negitra-negara yang sebelumnya menganut ekonomi
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terpusat, dan terbukanya pasar internasional, telah menciptakan apa yang
disebut ekonomi global.'Menurut Sage, komponen utama di dalam
memperluas ekonomi global ini adalah produksi kultural seperti musik,
seni, olahraga, dan media massa, khususnya film dan televisi, yang
mengalir keseluruh dunia dan meningJ<.atkan kecenderungan inteerasi dan
irtier rjcpcrrticr rsi dar i k e ierai urim d uni a (2Q02 :226\.

Trend olahraga kcmersial menurut Sage n:enrinjukka;r gicmc;r
krrnci ekonc'r-ni dan produksi, distribusi, dan konsumsi. olahraga
i < n m e r s i a i  r - r a n q r  o i n h e i  i n i  m c m n 4 r i z a r r c i z n r  a r i a r  t . , *  ^ 6 i , , - , L  ^ ^ - ; , , - ,

b r \ , 1 , q r  r r l  r U v r r r l r v r r L v , J , _ r r \ d r  4 r i v a  u c i i  5 t r r l i U i i  i t u i i i i j . i U

dunia, menarik penonton, dan pemirsa televrsi dunia. sehirrgga menarik
ngnsiklan suatu nroduk vans irrqa dihrrat dan sclrrnrh npnirrhr rlrrnio rlonr  _ - - o - - _ ^ _ -  _ _ * - *  r - _ _ * - -  J * - D  < i  p v r r a i *  u u i i r q ,  u f r i

membentuk perilaku giobai konsum si oi ahrag_a (2ef)2 :227').
olahraga komersial telah menjadi bagran yang semakin nyata di

da lan masva-rakat k<in t emnr:r'c." Pcrk cn':ha n sa:r i n i !-,r:.h ; rh * n i;:n,-len crii- _ _ _ - _ _ - _ - r  _ . . - * . " - - . _ . . D  i  u v r i s c i i

urbanisasi, industrialisasi, kemajuan transponasi dan teknclogi
komunikasi, ketersediaan modal, dan relasi kelas. Kini ketika kita
mengalami suatu kenyataan bahwa olahraga telah menjadi komersial, kita
dikejutkan kembali oleh fenomena intensi{ikasi media. Intensifikasi
media ini mendorong perubahan bentuk olahraga sebagai fenomena
sosial secara dramatis. Suatu event dapat direproduksi menjadi kenyataan
virtual yang dapat diantarkan ke seluruh penjuru dunia; baik dalam
bentuk high-light, siaran tunda, atau bahkan siaran langsung. Olahraga
serta merta telah menjadi global.

Saat ini olahraga komersial telah menjadi global dikarenakan
oleh, pertama, mereka yang mengontrol, mensponsori, dan
mengembangkan olalnaga melihat cara baru untuk mendapatkan lebih
banyak uang. Kedua, kalangan bisnis dapat menggunakan olahraga
sebagai wahana untuk mengenalkan produk dan jasa mereka di seluruh
dunia (Coakley, 1994:305).

' Lebih lanjut, olahraga komersial yang telah mengambil bentuk
karakter global ini akan melanjutkan perluasan secara global melintasi
batas-batas nasionai dan-salah satu akibatnya-masyarakat akan
mengembangkan pandangan yang non nasionalistik ke arah olahraga
(Coakley, 1994:325).
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PEMBACAAN KzuTIS KOMERSIALISASI OLAHRAGA

Sebagaimana kita mengerti bahwa olahraga merupakan suatu

ruang sosial di mana berbagai kepentingan saling berebut. Dalam hal ini

kepeitingan komersial akan bertarung dalam rangka mengupayakan

olirraga- sebagai barang komoditi. Olahraga harus mampu

dil:onradifikssikan untuk merneiihara eksistensi kehi'Jupan l:c*rersi*i

yang menjadi ruh dari ekomomi kapitalisme dan olahraga itu sendiri'

iradi titik ini, olahraga telah bergeser dari suatu wilayah yang, ludic

incnjadi suatu'wila;r.'ah i?fil. €cciialiitus di iiiana uang bisa ditambang

seoptimai mungkin di sana-
Di negara maju seperti Amerika, olahraga komersial adalah bisnis

yurg uni.k (cca"kley, 328;, pernilik kl.ub can spcnsor olahraga prcfosiona!

uaututt orang-orang yang sukses di bidang bisnis yang membeli suatu tim

dan event perundlngan dengan harapan <iapat mengambll keuntungan

sambil mendapatkan kesenangan.
olahraga komersial juga telah menjadikan atlet sebagai

penghibur, atlet mendapatkan penghasilan melalui penampilan mereka.

b"r,gun adanya penrbahan ini, isu-isu yang berhubungan dyngan hak dan

inco-me menjadi penting (Coakley: 328). Sepeni pemain sirkus atau

profesi hiburan lainnya, uang akan menenfukan keputusan bermain atau

ilauntyu seorang atlet dalam suatu pertandingan. Dengan demikian, hal

ini menyadarkanpada status apakah moralitas olahraga seorang atlet'

Beberapa event duniaolahraga juga mengalami perubahan bentuk

yang nyata. Olimpiade misalnya, kini telah menjadi suatu event

p*i*irutu olahraga. Menurut George Karlis (2003:l) olirnpiade

memberikan kesempatan bagi moralitas pasar untuk mengembangkan

strateginya dalam rangka membawa keuntungan komparatif jangka

panjang Lagi industri pariwisata nasional. Contoh lainnya adalah piala

i*iu. bryr tarik komersial piala dunia, menurut Hare, didasarkan pada

kemampuannya untuk menarik massa global pemirsa televisi dimana hal

ini dilakukan untuk memberi, efek yang luar biasa (1999)' Selama ini

tidak ada suatu peristiwa yang mampu menyedot perhatian masyarakat

dunia dalam waktu yang bersamaan selain piala dunia. Semua mata,

telinga, pikiran, dan hati tertumpah pada sebuah pertandingan olaluaga

virtrial yang direpresentasikan melalui televisi. Namun demikian, saat ini
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.TTyu sulit untuk. mendefinisikan peristiwa tersebut sebagai peristiwa
olahraga. saat ketika peristiwa piala dunia berlangsung lebih terasa
sebagai saat peristiwa ekonomi. saat di mana ,rJr*f ..peda*gang,,

ledang menjajakan dan membujuk pemirsa untuk m"emUeli b;;g
ciagangannya.

l 1 { e ^ , ' , , ^ , ,  } , : r !  f e r q e h , r i  ; ; * , , . - ^ L : . - i . ^ -  ! r l , i ! -  r : . ^ L _ r - , _ . . _uir ; iu i ig i i i i i i i , i i i i  icDir_r  c isebai l i ia i l  i ruSrsi
olahraga yang tidak bisa melepaskan <iirin5.n dari sistem sosial y*g I"bi;
luas. Ketika sistem sosial vang letrih luas tersebut diorganisir riengan t-ara
{ ;  - _ ^ - _ _  ! - - - r _ _ l - - - - _ . -  

. 1 ,  _ ,  . /

ffiffi : #r#; ffi#:;;; ff;'H il ;:::,J,1T "' '''l aj's: a'; i airraga
Berpiiak dari uraian di atas. kritisisme apa yang bisa dibangun

atas perubahan-berubahan tcrscbut adalah kiinci otan a -vang ditawork*
dalam tulisan ini. Saya ingin mengrradapkan gagasan yang dibangun pada
awai tuhsan dengan trerbagai pen:bahan sosial olahraea kekinian. Aoa
y'ang dikerangkalcan oleh lnrancr baik dalam prng.,iiun etos, tujrran
struktural dan intensional, dan moralitas olahraga masih -"njudi
bangunan dasar penyelenggaraan orahraga saat ini. Namun demikian,
berbagai model olahraga saat ini rnemiliki kecenderungan yang kuat
untuk bermuara ke arah komersialisasi. Dalam olahraga kompetisi
misalnya, kemenangan (winning) masih menjadi baigunan yang
mendasarinya. Tanpa tujuan struktural tersebut olahraga kompetitif iidak
akan berlangsung. Akan tetapi apa yang menjadi dominan oatam tujuan
intensionalnya merupakan kajian yang perlu untuk dieksplorasi. Terlebih
lagi, seperli ditegaskan di atas, bahwa tujuan para kompetitor setelah
kemenangan adalah tujuan finansial. Bahkan seringkali te{adi tujuan
tersebut mendahului tujuan struktural.

Mengapa tujuan yang bersifat finansial material tersebut perlu

{i"ngt u, sebagar sebuah persoalan? setidaknya ada dua hal yang patut
dicermati dalam tujuan intensional tersebut. pertama, hal ini menandakan
periodisasi sejarah dalam olahraga. Tujuan intensional olahraga pada
periode Yunani bersifat transendental dan pada zanan awal rnodemisme
bersifat nasionalistik. Dan kini olahraga ada di suatu periode dimana
tujyn intensionalnya bersifat materialistik. Kedua, tujuan tersebut juga
terlalu sempit untuk sebuah karya besar umat rn*uiiu yang bemama
olahraga. Sesungguhnya olahraga tidaklah semata-mata bersifat material
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fisik, tetapi juga menyentuh seluruh kompleksitas kemanusraan yang

semestinya turut OiUeriayatan dangan aktifiias olahraga. Oleh karena itu

suatu hal yang disay*gku'' adalah ,uJ}* tersebut akan menumpulkan

dimensi-dimensi lain i*i otuht"ga. Tak bisa dihindari lagi bahwa

oiahraga telah mengalami kebangkrutan makna' krisis jangkauan

mcraiitas, arn *irt il peren.ngan karena parameter ksnersial tolah

rnenjangkitidihampir,**ttlaspek-aspeknva'Komer.sialisasioiahraga
, " ' * ukonseph la l bukan lahke l i r u ' akan te tap i s i f a tnyayang
;irurKkiriliriiasi akaii iiieiija'3iko;' senii'ia sisi negatif iersebiit di aias akan

turut mendominasi.

KESI}-4PULAN
sete lahmelakukanelaboras ipanjanglebar ,sampai lahpada

k-es imprr lant t r l isantnt .Peruhahanpac|asts temsosta iyangiebthmakro
lu*t i"ru merubah suh sistem seperti olahraga. Jika sistem sosial }'ang

makro tersebut diorganisir dengan cara-cara yang kapitalistik' maka

konsekuensi logisnyi adalah oluhtaga putt akan diorganisir secara

kapitalistik.
Meskipun masih menyisakan persoalan' dalam tulisan ini

persoalan moial psil, olahraga bukanla?r sebuah entitas yang stagnan.

Ohfraga lebih seperti organisme yang tumbuh -dan 
selalu berubah'

Sehingga jika kemudian terjadi pertumbuhn ke arah komersialisasi yang

selamanya tidak mengunt*gt* bagi olahraga itu sendiri maka yang

p"riu Oifuf*an adalah turut serta mengaratrkan perubahantersebut'

Hal ini penting karena selama ini orang-orang bisnislah yang

mengarahkanoaripadaorang.orangutamadalamolahraga,misalnya
t"fuig* akademis olal'aga. k*"rru tujuan utama bisnis adalah profit

-uf.uiugi mereka olaSraga seharusnya mendatangkan profit' krilah yang

persoalkan dalam tulisan ini'

Memangbukanha l yangmuda l run tuk tu ru t se r t ada lam
menentukan arah olahraga ke bepan bagi kalangan akademisi olahraga'

Ada banyak prasarat hlar sosial yang dibututrk- ry|uk 
itu' Namun

demikian haf yang;ertama dan paling mungkin y{ut dilalcukan saat ini

adalah sikap laitiJkrhadap berbagai fenomena olahraga, pada khususnya

komersialisasi olahraga.
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